ABSTRACT
This research aims to analysis the influence of the early warning system ratio which
consist of premium growth ratio, incurred loss ratio, risk based capital, and
operating cash flow on the prediction of financial distress on Conventional
Insurance Company listed on the Otoritas Jasa Keuangan for the period of 2019 —
2022. Measurement for financial distress will using the Altman Z-Score. The
number of samples was 116 samples from 29 insurance companies. This research
used purposive sampling method and multiple linear regression for testing the
hypothesis. The data was processed using STATA Ver 13. The research results show
that the premium growth ratio, incurred loss ratio, and operating cash flow show
that there is no influence on the predicting of financial distress, while risk based

capital has a significant positive influence on the predicting of financial distress.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh rasio early
warning system yang terdiri atas rasio pertumbuhan premi, rasio beban klaim, risk
based capital serta arus kas operasi terhadap terjadinya financial distress pada
perusahaan asuransi konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama
periode 2019 —2022. Financial distress akan hitung menggunakan altman Z-score.
Jumlah sampel yang digunakan yaitu 116 sampel yang berasal dari 29 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai metode pemilihan
sampel dan uji regresi linear berganda untuk melakukan uji hipotesis. Software
pengolahan data yang digunakan yaitu STATA Ver 13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan premi, rasio beban klaim, dan arus kas
operasi menunjukkan hasil tidak adanya pengaruh terhadap terjadinya financial
distress sedangkan risk based capial memiliki pengaruh signifikan positif terhadap

terjadinyan financial distress.
Keywords : Rasio Pertumbuhan Premi, Rasio Beban Klaim, Risk Based Capital,

Rasio Arus Kas Operasi, Financial Distress.
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